BAB V
ANALISIS TERHADAP “ISTIHSAN” AL-SY AFI']

A. Tinjauan Metodologis Al-Syafi’i tentang“/Istilisan ",

Istihsan yang ditawarkan oleh Imam Abi Hanifah, selama ini ditentang habis
oleh al-Syafi’i. Dasar pertentangan tersebut hanya dari “is/ifidn dianggap tidak
berdasar, hunya menggunakan hawa nafsi’. Namun al-Syafi'i sendiri tak pernah
mengetahur dan memahami istihsdn yang ditawarkan oleh Imam Abu Hanifah. Hal
ini sangat wajar, karcna ketika Imam al-Syafi’i dilahirkan, Imam Abd Hanifah telah
tiada, sehingga al-Syafi'i tidak pernah bertemu dan berdialog secara langsung dengan
beliau. Al-Syafi't hanya mengetahui konsep istihsan yang ditawarkan oleh murud-
murid Abi Hanifah, bukan dari konsep istihsan Abd Hanifah itu sendiri. Sedangkan
konsep istihsan yang dikembangkan oleh murid-murid Abd Hanitah sudah berbeda
jauh dengan konep istihsinnva Aba Hanifah. Dan hal inilah yang menyebabkan
istihsan ditentang habis oleh al-Syafi’i.

Secara metodologis, istihsan vang ditawarkan oleh Abi Hanifah tidak terlepas
dari dalil syara’. Bila kita tinjau kembali macam-macam istihsan, di sana terdapat
beberapa macam istihsan, diantaranya adalah istifisdn hi al-nash, istifisdn bi al-ijma’
dan istihsdn bi al-giyvds. Dan dari ketiga istihsdn tersebut tidak terlepas dari dalil
svara. Untuk lebih jelasnya mari kita kaji ketiga istihsdn tersebut, apakah hal ini
sesua. dengan pernyataan al-Sayfi’i bahwa istihsan tak berdasar, atau malah al-

Syafi'i juga pernah menggunakan Ketiga istihsan tersebut,
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Pertama, istihsdn bi al-nash, artinya berpalingnya seorang mujtahid dalam
menentukan hukum dari dalil yang dikehendaki oleh dalil atau kaidah umum kepada
dalil yang dikehendaki oleh nash,

Seperti, orang yang sedang berpuasa, dilarang makan dan minum, karena
melanggar salah satu rukun puasa vaitu imsak. Dan hal ini vang dikehendaki oleh
dalil atau Kaidah umum, scbagaimana firman Allah dalam surat al-Bagarah ayat 187

vang berbunyi
52l Jn 505 a2 Ja..._x.”re_ﬂ H5eis s 1 B 15085

&, 237

_)——’“-I ,()——f
“Mukan nunumlah hingga terang bagimu benung putih dari henang hitam, vaitu
Jajar”,

Ayat tersebut dipahami dengan pelarangan makan dan minum pada waktu
setelah terbitnya fajar hingga terbenam matahari. Akan tetapi makan dan minum di
siang hari karena lupa. merupakan pemalingan, Pemalingan terscbut dari hukum
batalnya puasa, sebagaimana yang dikehendaki dalil atau kaidah umum kepada dalil
vang dikehendaki oleh nash. Sedangkan nash di sini adalah sabda rasulullah Saw

vang diriwayatkan oleh Abd Hurairah, yang berbunyi:
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Dari Abu Hurairah ra. berkata, Rasulullah Saw. bersabda - “orang berpuusa
yang mukan dan minum karena lupa , maka hendaklah o menyempurnakan
puasunyu. Karena Allahlah yang telah memberinva makan dan minum *.

(H.R. .Jama'ah kecuali al-Nasa'i).

Dalam ilmu ushul figh hal ini disebut “penrakhshishan” vang lebih tepatnya
dinamakan (akhshish al-Qur'an bi al-Sunnah, dan al-Syafi’i tidak pernah menentang
pentakhsisan tersebut, bahkan ia juga menggunakan konsep tersebut.

Dengan demikian, konsep istihsan yang ditawarkan olch imam Abi Hanifah
dipahami oleh al-Syafi'i dengan nama “penrakhshishan”

Kedua, istihsin bi ul-ijmd’ artinya berpalingnya seorang mujtahid dari
ketetapan hukum vang dikehendaki qiyds menuju ketetapan hukum vang dikehendaki
oleh yma’.

Dalam pembahasan sebelumnya (tepatnya dalam “metade ijtihad al-Sydfi'i”,
al-Syari’i dalam menggunakan sumber hukum lebih mengutamakan ijmd’ dari pada
qiyas, beliau menggunakan ijma’ sebagal sumber hukum ketiga setelah al-Qur’an dan
al-Sunnah, baru beliau menggunakan qiyas yang kedudukannya setelah ijma’. Hal ini
berarti bahwa al-Syafi’i pada hakekatnya sepakat dengan konsep istihsédn bi al-ljma’

yang ditawarkan oleh Imam Abd Hanifah tersebut. Dan apabila pada suatu masalah

yang penetapan hukumnya  dengan menggunakan ymad’ namun ijméd’ tersebut
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bertentangan dengan qivas, maka al-Syéfi’i sudah barang tentu mengutamakan ijma’
dari pada qgiyas. Dan hal inilah yang disebut istilisdn bi ul-ijmd’.

Dengan demikian pada hakekatnya al-Syafi'i menerima Konsep istihsan bi al-
fymei” tersebut bahkan menggunakannya apabila terjadi suatu kasus sepertt tersebut
diatas.

Ketiga, istihsan bi ul-jiyds, artinya berpalingnya seorang mujtahid dari qgiyas
Juli (jelas) yang pengaruh hukumnya lemah kepada Qivas khafi (tersembunyi) vang
memiliki pengaruh hukum yang kuat. pengutamaan dari istihsan ini bukan jelas atau
tersembunyvinva qivds melainkan kuat atau lemah pengaruh hukumnya, karena
hakekatnya keduanya merupakan qiyas.

AL-Syafi'l sendiri dikenal sangat kental dengan al-givas. bahkan qivas ini
dikenal sebagai salah satu ciri khas pemikiran beliau, karena seringnya beliau
menggunakan qivas. Tentu saja al-Svafi'i menggunakan qivas vang kuat pengaruh
hukumnya dalam menjawab permasalahan dalam masyarakat, karena hal itu yang
dibutuhkan masvarakat tersebut. Penulis mengatakan seperti itu dikarenakan baik
secara langsung maupun tidak, al-Syafi’i bergaul dengan masyarakat yang memiliki
permasalahan yang beragam. Sehingga beliau sebagal mujtahid dituntut untuk bisa
menjawab dan menyelesaikan segala permasalahan yang berkembang dalam
masyarakat tersebut. Dan al-Syafi'i dalam menjawab segala permasalahan yang
menggunakan giyas tentu saja menggunakan qiyds yang lebih kuat pengaruhnya,
beliau sudah tidak memperdulikan lagi apakah qiyas itu “ju/i” atau “khafi” atau yang

lainnya, hal ini terbukti bahwa al-Svaft’i pernah menggunakan qivas syubuh dalam



menyelesatkan permasalahan tertentu, vang hote banenva qivas wwuhal tersebut tidak
memiliki Wlar vang jelas (Karena memiliki persamaan sitat vang bukan mcerupakan
dlat dari hedua permasalahan tersebuty. Dan apabila dalam permasatahan tertentu
yang penyelesaiannya oleh al-Syafi'i menggunakan qiyas hhali yvang memiliki
pengaruh hukum vang lebih kuat, dan mengenyampingkan qivas jali vang memiliki
pengaruh hukum yang lemah, maka inilah yang dinamakan isiisdgn hi al~qiyas
menurul konsep imam Aba Hanifah.

Dengan demikian,  al-Sydfi'T  pada  hakckalnya  menerima bahkan
menggunakan konsep terschut schagaimana juga vang digunakan oleh Imam Ab{
Hanifah.

B. Kasus-Kasus “Istilisan” dalam Perspektif A1-Syafi’s.

Sebagrimana telah disinggung dalam pembahasan di atas, al-Syafi'i juga
menggunakan istihsan dalam masalah tertentu. Dan dalam pembahasan ini, penulis
akan menganalisis kebenaran hal tersebut ditinjau dari contoh kasus. Sedangkan
masalah-masalah vang diselesaikan oleh al-Syafi’i dengan menggunakan “istifisdn ™,
vaitu -

w. Dengambilun Sumpah Dengan Mushhf,

Datam pembahasan figh jindvah, sumpalt merupakan salah satu alat bukis
dalam masalah-masalah besar yang menydngkul jiwa, seperti hasus pembunuhan,
atau yang lainnva Dan hal ini juga dipergunakan di Indonesia, vaitu pada peradilan,

baik peradilan agama maupun peradilan umum. Dalam menghadirkan saksi, saksi
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menyatakan kesaksiannva setelah disumpah dengan menggunakan mushhaf di atas
kepalannya.

Pada masa Rasulullah, al-Qur’an belum dibukukan menjadi mushhaf, Al-
Qur'an dibukukan mengadi mushhaf terjadi pada masa kekhalifahan Usman ibn
"Aftan, sehingga pengambilan sumpah dengan mushhaf itu tidak ada. Dengan
demikian, tidak ada penyebutan pengambilan sumpah dengan mushhaf di dalam nash.
karena nash (al-Qur’dan)nya sendiri belum dibukukan.

Namun hal ini sudah ada dan dipergunakan, baik di Mekkah. vaitu di makam
Ibrahim dan Bait Alldh, maupun di Madinah, vaitu di mimbar Rasulullah. Hal
tersebut sering dilakukan setelah Rasulullah wafat. Pelaksanaaan sumpah dengan
menggunakan mushhaf tersebut sudah diterima secara umum, tidak ada menentang
pelaksanaan sumpah tersebut, mereka sepakat dengan hal itu. dan hal inilah vang
dinamakan 1jma’, karena para sahabat sepakat dan tidak ada vang menentang
pelaksanaan sumpah dengan mushhaf tersebut. Sehingga al-Syvafi'l sendiri berani
mengatakan "l ini buik ™.

Di dalam macam-macam istihsdn yang ditawarkan oleh Imam Abi Hanifah,
ada salah satu istihsan vang disebut istifiséin bi ul-ijmd’, vaitu berpalingnya seorang
mujtahid dari hukum yang dikehendaki oleh dalil atau kaidah umum kepada hukum
yang dikehendaki oleh ijmé’. Dan kasus tersebut masuk dalam Kategori istihsan bi al-
jjma’,

Kaidah umum menyebutkan, bahwa sumpah yan g tejadi pada masa Rasulullah

digunakan dengn lafadz “demi Alluh™, sebagaimana yang sering dilakukan oleh para
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sahabat ketika Rasulullah masih hidup. Sedangkan pengambilan sumpah dengan
mushhaf merupakan penyimpangan dari kaidah umum, namun hal ini telah disepakati
oleh para sahabat pada masa itu, maka ini disebut ijma". Dengan demikian kasus
tersebut dinamakan istifisdn bi al-ijmd .

Al-Svafi'i  sendiri menamakan kasus tersebut dengan qiyas, karena
pengambilan sumpah dengan mushhaf diqiydskan dengan pengambilan sumpah
dengan lafadz “demi Allul” dan ‘illutnya adalah sama-sama tekhnis dalam sumpah
vaitu merupakan salah satu dari alat pembuktian.

Dengan demikian, dalam Kasus tersebut, konsep istihsan bi al-ijma’ yang
ditawarkan oleh Abd Hanifah dipahami oleh al-Syafi'i sebagai qivas. Kedua-duanva
sama dalam substansinya.

b, Musvarakah Dalam warisun Sundara.

Pada kasus ini, ahli warisnya adalah suami, ibu, dua orang saudara seibu dan

saudara kandung. Kalau kita lihat dalam firman Allah sﬁrat al-Nisa.

Untuk Suami, terdapat dalam Surat al-Nisa ayat 12, vang berbunvi:
?'.-” T, 5 .e-_? @ ’.c ,__,:” _ - ., S
J‘—I_?L.)—GJO_'(—-‘f‘—JUgr“L—?'\.?JIiIJd L_AgA_ﬁa.fro_ﬂjﬁ

“Danbagimu (suami-suami) seperdua dari harta Yyahg ditinggatkan oleh
isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak .

dan untuk tbu terdapat dalam surat aal-Nisa avat 11
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Ls’b

“ika yang meninggal e mempunvai beberapa saudara, maka ibuma
mendapat seperenam”.

»

555:533130,&3

“letapr jika saudara-saudara seibu it lebil dari scorang, maka mercka
bersekutu dalum vang sepertiga i,

Dari firman Allah di atas, maka dapat kita simpulkan bahwa perolchan
masing-masing : suami mendapat],@(setengahj karena tidak mempunyai anak, ibu
mendapat 1/6( seperenam). saudara seibu mendapat 1/3 (sepertiga).dan saudara
kandung ashabah. Dalam perhitungan ilmu fara’id, asal masalahnya adalah 6,
sehingga bagian mereka menjadi: suami mendapat 3/6 (tiga perenam). ibu mendapat
1/6 ( seperenam), saudara seibu mendapat 2/6 (dua perenam), dan saudara kandung
ashabah. Bila dijumlah antara suami, ibu dan saudara seibu menjadi 3/6+1/6+2/6=
6/6 (seluruh harta peninggalan/warisan), sehingga saudara kandung yang menjadi

ashabah tidak mendapatkan harta warisan.

Apabila kita mengikuti dalil/kaidah umum, maka saudara tidak mendapatkan
harta warisan. Namun demi kemashlahatan saudara kandung, maka saudara kandung
bergabung (musyarakah)dengan saudara seibu mendapatkan sepertiga (- sehingga

sepertiga dibagi menjadi tiga. vaitu: dua saudara seibu dan satu saudara kandung),
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saudara Kandung bermusvarakah dengan saudara seibu karena pada hakckatnva
saudara kandung juga merupakan saudara seibu (saudara kandung pada prinsipnya
saudara seayah dan saudara seibu, berhubung ayah:bapak telah menmggal dunia.
maka yang berlaku hanya saudara seibu). Hal ini merupakan perpalingan dari
kaidah/dalil umum.

Dalam konsep istihsan, hal ini disebut istifisin hi al-mushlahah, artinya
berpalingnya seorang mujtahid dari hukum yang ditentukan kaidah-dalil umum vaitu
firman Allah tersebut di atas, karena mempertimbangkan mashlahah. Dalil/kaidah
umum menyebutkan bahwa saudara kandung menjadi ashabah, dan musyarakah
saudara kandung dengan saudara seibu merupakan perpalingan, namun karena jika
sesuar dengan ketentuan hukum yang dimaksudkan kaidah/dalil umum. maka saudara
kandung tidak mendapatkan harta warisan, sehingga saudara kandung bermusyarakah
dengan saudara seibu demi kemashlahatan saudara kandung ( mendapatkan harta
warisan). |

Al-Syafi’i sendiri menamakannya dengan istilah qiyas. Saudara kandung
digivaskan dengan saudara seibu karena hakekatnya mereka sama-sama saudara seibu
(karena ayah/bapak telah meninggal, maka kedudukan saudara seayah pada saudara
kandung tidak berlaku:tidak diberlakukan).

Dengan demikian, pada kasus tersebut di atas, secara substansinya qiyas
dalam konsep al-Svafi'i sama dengan konsep istihsin bi al-mashiahah. Dan al-Svafi’i

pada hakekatnya sepakat dengan konsep tersebut, terlepas apakah itu merupakan
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qivas atau istihsan bi al-mashlahah, karena pada kasus tersebut di atas, Keduanva
sama se.ara substansi.
¢ Penctapan Hak Nt 'ah 30 Dirlham.

Dalam kaidah umum, tidak ada pembatasan mut’ah yang diberikan oleh suami
kepada isterinya vang telah ditalak. Hal ini sebagaimana tercantum dalam firman

Allah surat al-Baqarah ayat 236, yang berbunyi :
_953:xj J':-wlu-léj _953:&_2’;& .’.}UJI ,Jé *"9

“Duanhendaklah kamu berikan mut'ah kepada mereka, GrAng Vang mampu

menurul kemampuannva, dan orang miskin menurut kemampuannva ™.

Berapapun yang mereka berikan kepada istri-istri mereka vang telah ditalak
asal mercka mampu, diperbolehkan bahkan ada §ebagian pendapat vang menvebutkan
hal itu diwajibkan (bagi istri yang telah di Jima’)™. Tidak ada batasan pemberian
mut ah dalam dahl Kaidah umum.

Namun al-Syafi'i memberikan batasan pemberian mut’ah seorang suami
kepada istrinva vang telah ditalak sebesar 30 (tiga puluh) dirham, dengan alasan 30
dirham dianggap baik. Argumen al-Syafi’i memberikan batasan tersebut agar suami
tidak semena-mena dalam  memberikan mutah, dikhawatirkan suami dalam

memberikan mut’ahnya sangatlah sedikit, dengan kata lain, pembatasan mut’ah

A

" Ihna Rusvdi. Bidavawl Mujtahid . 0 N, hat. 73
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sebesar 30 dirham, karena mempertimbangkan kemashlahatan bagi isteri yang telah
ditalak.

Pembatasan mut’ah sebesar 30 dirham tersebut merupakan penyimpangan
terhadap kaidah dalil umum yang menyebutkan tidak ada pembatasan mut’ah vang
diberikan oleh suami kepada isterinya yang telah ditalak. Kaidah/dalil umum hanya
menyebutkannya dengan kata “semampunya”.

Hal vang demikian itu disebut istihsdn, vyailu istilisin hi al-mashlahah.
Penetapan mut'ah 30 dirham bagi isteri vang telah ditalak semata-mata
mermpertimbangkan kemashlahatan bagi isteri tersebut. Sebagaimana juga dikatakan

oleh al-Syafi'i sendiri
~ ” . fz// )f/)\'- — ‘/“; //..
|CETINEECY D O ae alsl (ppr 2B\ MG
//o{o\‘/:_/, o-.f//”/..a/
L sy G 5088 (AL

Al-Svdfi'i berkata : “Tiada batasan tentang itu, dan penctapan 30 dirham
adalah istihsdn ¥

d. Bolelnva Jual-bel Arivah,
Dalam pembahasan ini, “ariyah merupakan bentuk penyimpangan terhadap
kaidah:dalil umum. Kaidah/dalil umum menyebutkan bahwa penjualan buah scgar

yang masih berada di pohon dalam jumlah tertenty yang disebut muzabanah itu tidak

R7 . .
" Lahmudin Wasution. Pembediarian Hikum Il Dedeam mezhad al-Svafi 7. Remaja Rosdakarya
Bandung., 2001 hal. 122 '



boleh (haram). Namun hal itu dilakukan, karena ada nash vang membolehkannya,

yaitu hadits Nabi Saw vang berbunyi :

» \-'Pju&}:/ (l-«)jw-&&- L)\ADA\_SQ\\A,)/ J/
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“Bulvwasanva Rasulullalt Saw memberikan  rukhshah tkeringanan)  hagi

penilik buah segar yang masih di pohon untuk menjualnva  dengan

. 8K
tuksirannva ™.

Dalam pembahasan istihsdn, ada salah satu macam istihsin yang disebut
istthsan bi al-nash, yaitu berpalingnya mujtahid dari hukum yang dikehendaki oleh
kaidah/dalil umum kepada hukum yang dikchendaki- oleh nash. Scdangkan nash
tersebut dalah hadits Nabi Saw sebagaimana yang tesebut di atas. Dan jual-beli
“ariyah tersebut merupakan istihsan bi al-nash.

Dengan demikian, al-Syéfi'l pada hakekatnya sepakat dan menggunakan
metode tersebut dalam ijtihadnya.

e.  Pemotongan Tangan Kiri Pencuri.

Dalam nash (al-Qur’dn dan al-Hadits), secara umum tidak ada penyebutan
pemotongan tangan kiri bagi pencuri yang telah mencuri sebanvak tiga kali. Nash
hanya menyebutkan pemotongan tangan saja' tidak ditentukan kanan atau kiri,

sebagaimana firman Allah vang artinva

* Pencuri laki-laki dan pencuri perempuan, maka potongluh tungun mereka

¥ Muhammad ibn Idris al-Svafi'i. al-Umm. 1. V1. Dar al-Fikr, Berut, hal. 142
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dan hadits Nabi Saw. vang berbunyi :

\;_is;ﬁ\w@gg 3;\\9335_9\;:54\,4\ Zy 55\
;A}’:/ ‘S‘D‘Q\‘gé Q~ 23“/3\&5\7)‘32‘? ‘ \/;Z\S“;\&

Apubila seorang  pencuri mencuri, muka  potonglah tangannya, Jiku
mengulanginva (mencuri) lagi, maka potonglah kaki mva, dika mengulanginva
(mencuri) lugi maka polonglah tangan (vang sati)nya, ///m mengulanginya
fmencur) lugi maka potonglah kaki (vang satujnya™,

Hal ini dilaksanakan karena hasil kescpakatan para sahabat pada masa
itu ke tika sahabat Abu Bakr al-Shidiq melaksanakan pemotongan tangan Kiri pencuri
tersebut, para sahabat tidak ada yang membantah dan mereka sepakat pada apa yang
telah dilakukan oleh sahabat Abu Bakr.™ Hal ini disebut yma’,

Dengan demikian, tidak ada landasan/dasar Bagi pemotongan tangan Kiri
pencuri yang telah mencuru sebanyak tiga kali. Hal ini merupakan penyimpangan
dari kaidah/dalil umum. Penyimpangan itu dikarenakan ada imd’ yung menyatakan
hal 1tu.

Dan dengan demikian, pemotongan tangan kiri pencuri merupakan istilisan bi
al-ymd’, vaitu berpalingnya seorany mujtahid dari hukum vang dikehendaki oleh

kaidah/dalil umum, kepada hukum yang dikehendaki oleh tjma’. Dengan kata lain, al-

¥ Muhammad ibn Idris al-Syafi’t, . Op.Cit:, JI. VI, Dar al-Fikr, Berut. hal. 142



